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Abstrak

Temulawak putih (Curcuma zedoaria Rosc) dan daun sirih merah (Piper crocatum) merupakan
tanaman yang diduga memiliki aktivitas sebagai antifertilitas dalam hal mempengaruhi kualitas
sperma. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tanaman temulawak putih (Curcuma
zedoaria Rosc) dan daun sirih merah (Piper crocatum) terhadap kualitas sperma serta mengetahui
dosis dari ekstrak etanol temulawak putih (Curcuma zedoaria Rosc) dan daun sirih merah (Piper
crocatum) yang dapat mempengaruhi kualitas sperma pada hewan coba mencit (Mus musculus L.).
Mencit dikelompokkan menjadi 4 kelompok perlakuan yaitu kontrol, 50 mg/mg BB, 100mg/mg BB,
150mg/mg BB. Diberi perlakuan selama 35 hari dengan tiga kali ulangan. Mencit dibedah dan
diambil semen pada bagian vas deferens lalu diamati pergerakan sperma dibawah mikroskop.
Hasil menunjukkan bahwa ekstrak etanol temulawak putih (Curcuma zedoaria Rosc) dan daun
sirih merah (Piper crocatum) memiliki aktivitas mempengaruhi kualitas sperma pada dosis diatas
50 kg/mg BB yang berdasarkan data analisis statistik memperlihatkan perbedaan yang signifikansi
dengan kontrol negatif.

Kata Kunci : Temu Putih (Curcuma zedoaria Rosc.), Sirih Merah (Piper crocatum), spermatozoa,

Mencit Jantan (Mus musculus L.)

Abstract

White ginger (Curcuma zedoaria Rosc) and red betel leaf (Piper crocatum) are plants that are
thought to have antifertility activity in terms of affecting sperm quality. This study aims to
determine the effect of white ginger (Curcuma zedoaria Rosc) and red betel leaves (Piper
crocatum) on sperm quality and to determine the dose of ethanol extract of white temulawak
(Curcuma zedoaria Rosc) and red betel leaf (Piper crocatum) which can affect the quality sperm in
experimental animals mice (Mus musculus L.). Mice are grouped into 4 treatment groups namely
control, 50 mg / mg BB, 100 mg / mg BW, 150 mg / mg BB. It was treated for 35 days with three
replications. Mice are dissected and semen is taken in the vas deferens and sperm is observed
under a microscope. The results showed that ethanol extract of white temulawak (Curcuma
zedoaria Rosc) and red betel leaf (Piper crocatum) had an effect on sperm quality at doses above
50 kg / mg BB which based on statistical analysis data showed significant differences with negative
controls.

Keywords: White genger (Curcuma zedoaria Rosc.), Red Betel (Piper crocatum), spermatozoa,

Male Mice (Mus musculus L.)

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan Jawa. Indonesia juga merupakan negara
jumlah penduduk terbanyak ke-empat di berkembang dengan banyak masalah salah
dunia yaitu 255.182.144 jiwa ditahun 2010 satunya adalah bidang kependudukan yang
dengan laju pertumbuhan penduduk 1.3% terus meningkat pertumbuhan penduduknya.
dengan jumlah terbanyak 58 persen di Pulau Pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi
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akan mempersulit usaha peningkatan dan
pemerataan kesejateraan hidup, semakin
tinggi pertumbuhan penduduk semakin besar
usaha yang dilakukan oleh pemerintah untuk
mensejaterakan rakyat (BPS, 2011).
Pemerintah berupaya menekan laju
pertumbuhan penduduk dengan keluarga
berencana (KB), Pencapaian tujuan dan

sasaran dari  kebijakan  kependudukan
tersebut  telah  dirumuskan  berbagai
kebijaksanaan, antara  lain  meliputi

peningkatan kualitas penduduk, pengendalian
pertumbuhan dan kualitas penduduk dalam
rangka menekan dan  mengendalikan
pertambahan jumlah penduduk (BPS, 2011)

Laki-laki merupakan fokus baru dalam
program KB yang selama ini belum banyak
diperhatikan, sehingga masalah ini yang
menjadi landasan mengapa perkembangan
teknologi kontrasepsi lebih mengarah pada
laki-laki (Wilopo,2006). Metode kontrasepsi
laki-laki sampai saat ini yang dianggap
mantap adalah kondom dan vasektomi
(Moeloek, 2002 dan Sumaryati, 2004), tetapi
penggunaan kondom sebagai alat kontrasepsi
menimbulkan keluhan psikologik, sedangkan
vasektomi walaupun merupakan kontrasepsi
yang diandalkan sering menimbulkan
efeksamping yang permanen yaitu bisa
terjadi kegagalan rekanalisasi. Alternatif lain
dalam metode kontrasepsi laki-laki yaitu
penggunaan hormon tetapi belum
memuaskan dan perlu dilakukan penelitian
tentang alat kontrapsi alternatif (Moeloek,
2002).

Penelitian penggunaan bahan alam
sebagai bahan pengobatan telah banyak
dilakukan. Penelitian menggunakan rimpang
temu putih (Curcuma zedoaria (Berg.)
Roscoe.) diketahui mengandung 1-2,5%
minyak dengan komposisi utama adalah
sesquiterpen. Minyak menguap mengandung
lebih dari 20 komponen seperti curzerenone
(zedoarin) yang merupakan komponen
terbesar, flavonoid, sulfur, gum, resin,
tepung, sedikit lemak (Murwati, R, E.
Meiyanto. 2004) dan senyawa Yyang
berkhasiat obat, yaitu kurkuminoid yang
terdiri dari kurkumin, desmetoksikurkumin
dan Dbisdesmetoksi kurkumin (Handajani,
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2003). Menurut (Murwati, R, E. Meiyanto.
2004) rimpang temu putih mengandung
saponin, flavonoid, dan polifenol. Senyawa
lain juga ditemukan pada rimpang temu putih
seperti tanin, glikosida, triterpenoid dan
alkaloid (Haryati. 2003). Antifertilitas dari
tumbuhan Sirih (Piper crocatum) juga pernah
dilakukan, yaitu dengan ekstrak air daun
Sirih. Menurut (Ratnasooria dan
Pemakumara, 1997) ekstrak air daun Sirih
(Piper crocatum). dapat menghambat
kesuburan tikus putih jantan galur secara
tidak permanen.
2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental menggunakan  Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini
dilakukan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
yang terkendalikan. Rancangan acak lengkap
ini  merupakan rancangan yang paling
sederhana karena bahan percobaan yang
digunakan harus homogen. Kehomogenan
yang dimaksud adalah hewan percobaan,
kandang, umur, bobot, dan factor lainnya.

2.1. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini yaitu
mencit yang sehat dan tidak bercacat,
berumur 3 bulan, dengan bobot mencit 25-30
gram yang diperolen dari laboratorium
PUSVETMA Surabaya. Sampel pada
penelitian ini yaitu preparat histologi hati dan
ginjal mencit yang berasal dari beberapa
kelompok perlakuan yang telah ditentukan.
Jumlah mencit yang digunakan pada
penelitian ini sebanyak 36 mencit yang terdiri
dari 12 perlakuan dengan 3 kali pengulangan.

2.2. Persiapan hewan uji

Persiapan hewan uji ini yaitu dengan
menimbang bobot badan awal mencit,
pemberian ransum pakan dan minum yang
disediakan dalam kandang dengan penutup
kawat kasa diatas yang diberikan botol dan
minuman. Kandang berjumlah 12 dengan
masing-masing perlakuan berjumlah 3 ekor
mencit. Mencit di adaptasikan pada suhu
laboratorium selama 7 hari agar dapat
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beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang
baru.

2.3. Perlakuan Hewan Uji

Ekstrak  diberikan  secara  oral
menggunakan sonde (alat pencekok) dengan
volume 0,5 ml pada masing-masing ekstrak.
Pemberian ekstrak pada masing-masing
perlakuan dilakukan pada sore hari selama 35
hari dengan dosis yang telah dihitung sesuai
dengan mg/kgBB mencit. Pada hari ke-36
dilakukan terminasi pada mencit dengan cara
dibius dan diambil organ hati dan ginjal
untuk dibuat preparat histologi hati dan
histologi ginjal.

2.4. Pembuatan Ekstrak

Temu putih dan daun sirih merah
dicuci bersih, kemudian untuk temu putih di
iris tipis-tipis dan untuk daun sirih merah
biarkan tetap berupa lembaran daun
kemudian diletakkan dibawah sinar matahari
untuk dikeringkan, jika sinar matahari belum
cukup untuk membuat temu putih dan daun
sirih merah kering maka diangin-anginkan.
Ketika temu putih dan daun sirih merah telah
kering maka dihaluskan menggunakan
blender pada masing-masing bahan tersebut.
Setelah  dihaluskan ~ kemudian  serbuk
simplisia masing-masing sebanyak 100 gr
dimaserasi dengan alkohol 80% sebanyak
1000 ml. Kemudian ekstrak tersebut
dibungkus menggunakan kain putih dan
diikat. Masukkan kedalam toples dan
direndam dengan pelarut alkohol 80% selama
3 hari pada suhu kamar. Kemudian air
ekstrak dipisahkan dari ampasnya hingga
diperoleh maserat jernih. Semua maserat
didestilasi dengan bantuan alat rotary
evaporator selama 8 jam dengan suhu
maksimum 70°C.

2.5. Pemberian Perlakuan Ekstrak

Ekstrak temu putih dan daun sirih
merah dilarutkan dalam aquadest. Ekstrak
diberikan secara oral menggunakan sonde
dengan volume 0,5 ml pada masing-masing
ekstrak selama 35 hari.
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2.6. Pembuatan Dosis Ekstrak

Pada  penelitian ini  dilakukan
pembuatan dosis ekstrak dengan perhitungan
yang digunakan menurut Ervina Layuk
(2016) adalah sebagai berikut :

Drosis (per 1 ml) = Dosis x hohot mencit ]

Konsentrasi

Diketahui :
0,026 kg
a. Dosis 25 mg/KgBB

berat badan mencit = 26 gr =

25 mg/KgBB x 0,026 kg = 0,65
mg/KgBB
0,65 mg/KgBB x 15 ml = 0,975

mg/KgBB ekstrak dilarutkan dalam 0,5
ml aquadest.
b. Dosis 50 mg/KgBB
50 mg/KgBB x 0,026 kg = 1,3 mg/KgBB
1,3 mg/KgBB x 3 ekor = 3,9 mg/KgBB
ekstrak dilarutkan dalam 0,5 ml aquadest.
c. Dosis 75 mg/KgBB

75 mg/KgBB x 0,026 kg = 1,95
mg/KgBB
1,95 mg/KgBB x 15 ml = 2925

mg/KgBB ekstrak dilarutkan dalam 0,5
ml aquadest.
d. Dosis 100 mg/KgBB
100 mg/KgBB x 0,026 kg =
mg/KgBB
2,6 mg/KgBB x 3 ekor = 7,8 mg/KgBB
ekstrak dilarutkan dalam 0,5 ml aquadest.
e. Dosis 150 mg/KgBB
150 mg/KgBB x 0,026 kg = 3,9
mg/KgBB
3,9 mg/KgBB x 3 ekor = 11,7 mg/KgBB
ekstrak dilarutkan dalam 0,5 ml aquadest.

2.6

2.7. Penghitugan morfologi spermatozoa
mencit

Morfologi spermatozoa yang normal
dan abnormal dilihat pada bagian kepala dan
ekor yang berbeda dari normal. Misalnya
kepala ganda, kepala berukuran kecil, atau
terlalu besar, tanpa kepala, ekor gamda, ekor
tidak lurus, mengkerut, ekor patah, atau tanpa
ekor. Pengamatan morfologi spermatozoa
ditentukan dengan cara membuat sediaan
apus dari satu tetes suspensi pada objek glass
spermatozoa dan difikasi di udara sampai
kering, kemudian diwarnai dengan safranin,
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direndam dalam larutan alkohol 70% selama
5 menit, kemudian dicelup cepat dengan
buffer fosfat sebanyak 3 kali selanjutnya
diwarnai dengan cristal voilet selama 10
menit, dicuci air mengalir dan dikeringkan.
Selanjutnya dihitung spermatozoa normal
dan abnormal pada 100 spermatozoa untuk
setiap ulangan. Perhitungan dilakukan di
bawah mikroskop dengan perbesaran 400
kali.

2.8. Penghitugan motilitas spermatozoa

mencit
Pengambilan spermatozoa pada
epididimis dengan metode cacah dan

menggunakan pengenceran dengan garam
fisiologi sebesar 1 ml. Untuk pengamatan
motilitas spermatozoa dapat dilakukan
dengan mengamati spermatozoa yang telah
ditetesi ke bilik hitung dengan perbesaran
400 kali. Motilitas sperma ditentukan dari
100 spermatozoa dalam satu lapang pandang.
Persentase motilitas spermatozoa dihitung
dengan cara membagi total jumlah kategori
motilitas spermatozoa (a+b) dengan jumlah
total spermatozoa (a+tb+c+d) dikalikan
dengan 100%. Motilitas spermatozoa dinilai
berdasarkan persen spermatozoa dengan
motilitas baik, yaitu spermatozoa yang
dikategorikan:

a. Jika spermatozoa bergerak cepat

lurus kedepan.
b. Jika spermatozoa bergerak lambat.

2.9. Penghitugan viabilitas spermatozoa
mencit

Larutan spermatozoa diambil satu tetes
pada objek glass. Sampel kemudian ditetesi
dengan larutan eosin-Ysatu tetes dicampur,
ditutup dengan kaca penutup, pengamatan
dilakukan dibawah mikroskop dengan
perbesaran 400 Kkali. Persentase jumlah
spermatozoa hidup dapat diketahui dengan
menghitung jumlah spermatozoa hidup dari
100 spermatozoa untuk setiap ulangan.
Spermatozoa yang hidup tidak harus
bergerak tapi memiliki kepala berwarna hijau
sedangkan yang mati berwarna merah
(WHO, 1998).
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2.10. Penghitugan konsentrasi

spermatozoa mencit

Larutan spermatozoa diambil sebanyak
10ul dengan menggunakan pipet mikro.
Setelah itu dilakukan pengecekan sebanyak
10 kali dengan menambahkan larutan goerge
sebanyak 90ul dalam tabung mikro. Larutan
spermatozoa tersebut lalu dikocok kemudian
diteteskan ke dalam kamar hitung
hemasitometer improved neubauer yang telah
diberi kaca penutup. Perhitungan dilakukan
di bawah mikroskop dengan perbesaran 400
kali. Spermatozoa yang berada pada 25 kotak
kecil yang digunakan untuk penghitungan sel
darah merah dijumlahkan.
2.11. Analisi Data

Data hasil penelitian diuji dengan
ANOVA . Ada pengaruh ekstrak temu lawak
putih dan ekstrak daun sirih merah serta
kombinasi kedua ekstrak, terhadap kualitas
sperma maka dilanjutkan dengan uji LSD
(Leas Significant Different) untuk
mengetahui perbedaan pada setiap perlakuan.
Analisis ini dilakukan dengan menggunakan
program SPSS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil
Motilitas spermatozoa

Hasil penelitian dan analisa pengaruh
pemberian sirih merah (Piper crocatum)
ekstrak temu putih (Curcuma zedoaria Rosc)
serta kedua kombinasi terhadap penurunan
motilitas spermatozoa di sajikan dalam
Grafik. 1. Rata-rata motilitas spermatozoa
disajikan dalam diagram batang sebagai
berikut:

100,00
90,00
80,00
70,00 -
60,00
50,00
40,00
30,00
20,00 -
10,00

0,00

Motilitas (25)

0 50 100 150
Dosis Ekstrak mg/kg BB

® kontrol  Mtemuputih Wsirihmerah kombinasi
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Berdasarkan diagram diatas
menunjukkan bahwa rata-rata motilitas pada
kelompok perlakuan ekstrak daun sirih merah
dan ekstrak temu putih serta kombinasi kedua
ekstrak lebih  rendah dibanding pada
kelompok kontrol.

Dari hasil analisa data menggunakan
one way Anova di dapat hasil bahwa ada
pengaruh pemberian ekstrak pada berbagai
dosis terhadap motilitas spermatozoa mencit
( P = 0,000) disajikan dalam lampiran 1.

Berdasarkan  hasil SPSS Uji  LSD
menunjukkan ~ bahwa  motilitas  pada
perlakuan  kontrol  berbeda  signifikan

terhadap semua perlakuan ekstrak kecuali
ekstrak temu putih 50 mg/kg BB. Motilitas
pada perlakuan temu putih 50 mg/kg BB
berbeda signifikan terhadap semua perlakuan
ekstrak. Motilitas pada perlakuan temu putih
100 mg/kg BB berbeda signifikan terhadap
semua perlakuan ekstrak kecuali ekstrak sirih
merah 50 mg/kg BB.

Motilitas pada perlakuan temu putih
150 mg/kg BB tidak berbeda signifikan
terhadap semua perlakuan ekstrak kecuali
ekstrak sirih merah 50 mg/kg BB dan
kombinasi ekstrak 75:75 mg/kg BB.
Motilitas pada perlakuan sirih merah 50
mg/kg BB berbeda signifikan terhadap semua
perlakuan ekstrak. Motilitas pada perlakuan
sirih merah 100 mg/kg BB tidak berbeda
signifikan terhadap semua perlakuan ekstrak
kecuali kombinasi ekstra 75:75 mg/kg BB.
Motilitas pada perlakuan sirih merah 150
mg/kg BB tidak berbeda signifikan terhadap
semua perlakuan ekstrak. Motilitas pada
kombinasi ekstrak 25:25 mg/kg BB tidak
berbeda signifikan terhadap kombinasi
ekstrak 50:50 mg/kg BB, tetapi berbeda
signifikan terhadap kombinasi ekstrak 75:75
mg/kg BB. motilitas pada perlakuan
kombinasi ekstrak 50:50 berbeda signifikan
terhadap kombinasi ekstrak 75:75 mg/kg BB.

Viabilitas spermatozoa

Hasil penelitian dan analisa pengaruh
pemberian sirih merah (Piper crocatum)
ekstrak temu putih (Curcuma zedoaria Rosc)
serta kedua kombinasi terhadap penurunan
viabilitas spermatozoa di sajikan dalam
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Grafik 2. Rata-rata motilitas spermatozoa
disajikan dalam diagram batang sebagai
berikut:
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Berdasarkan diagram diatas
menunjukkan bahwa rata-rata viabilitas pada
kelompok perlakuan ekstrak daun sirih merah
dan ekstrak temu putih serta kombinasi kedua
ekstrak lebih  rendah dibanding pada
kelompok kontrol.

Dari hasil analisa data menggunakan
one way Anova di dapat hasil bahwa ada
pengaruh pemberian ekstrak pada berbagai
dosis  terhadap  penurunan  viabilitas
spermatozoa mencit ( P = 0,000) disajikan
dalam lampiran 2. Berdasarkan hasil SPSS
Uji LSD menunjukkan bahwa viabilitas pada
perlakuan  kontrol  berbeda  signifikan
terhadap semua perlakuan ekstrak kecuali
ekstrak temu putih 50 mg/kg BB dan ekstrak
sirih merah 50 mg/kg BB. Viabilitas pada
perlakuan ekstrak temu putih 50 mg/kg BB
berbeda signifikan terhadap semua perlakuan
ekstrak kecuali sirih merah 50 mg/kg BB.
Viabilitas pada perlakuan ekstrak temu putih
100 mg/kg BB berbeda signifikan terhadap
semua perlakuan ekstrak kecuali ekstrak sirih
merah 150mg/kg BB, kombinasi ekstrak
50:50 mg/kg BB dan kombinasi estrak 75:75
mg/kg BB.

Viabilitas pada perlakuan temu putih
150 mg/kg BB tidak berbeda signifikan
terhadap semua perlakuan ekstrak kecuali
ekstrak sirin merah 50 mg/kg BB. viabilitas
pada perlakuan sirih merah 50 mg/kg BB
berbeda signifikan terhadap semua perlakuan
ekstrak kecuali kombinasi ekstrak 25:25
mg/kg BB. Viabilitas pada perlakuan sirih
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merah 100 mg/kg BB tidak berbeda
signifikan terhadap semua perlakuan ekstrak.
Viabilitas pada perlakuan sirih merah 150
mg/kg BB tidak berbeda signifikan terhadap
semua perlakuan ekstrak kecuali kombinasi
ekstrak 25:25 mg/kg BB. Viabilitas pada
perlakuan kombinasi ekstrak 25:25 mg.kg
BB berbeda signifikan terhadap semua
perlakuan ekstrak. Viabilitas pada perlakuan
kombinasi ekstrak 50:50 mg/kg BB tidak
berbeda signifikan terhadap kombinasi 50:50
mg/kg BB.

Morfologi spermatozoa

Hasil penelitian dan analisa pengaruh
pemberian sirih merah (Piper crocatum)
ekstrak temu putih (Curcuma zedoaria Rosc)
serta kedua kombinasi terhadap penurunan
morfologi spermatozoa di sajikan dalam
lampiran 3. Rata-rata morfologi spermatozoa
disajikan dalam diagram batang sebagai

berikut:
120,00
(a)
100,00 O]
— 78)00
£ 3000
?o 65665(33
3 6000 - m
g
6,00
2 4000 ]
=
£ 2000
0,00 -
0 50
-20,00
Dosis Ekstrak mg/kg BB
B kontrol  mtemuputih ®sirihmerah  ®kombinasi
Berdasarkan diagram diatas

menunjukkan bahwa rata-rata morfologi pada
kelompok perlakuan ekstrak daun sirih merah
dan ekstrak temu putih serta kombinasi kedua
ekstrak lebih  rendah dibanding pada
kelompok kontrol.

Dari hasil analisa data menggunakan
one way Anova di dapat hasil bahwa ada
pengaruh pemberian ekstrak pada berbagai
dosis terhadap morfologi spermatozoa mencit
( P = 0,000) disajikan dalam lampiran3.
Berdasarkan  hasil SPSS  Uji LSD
menunjukkan  bahwa  morfologi  pada
perlakuan  kontrol  berbeda signifikan
terhadap semua perlakuan ekstrak. Morfologi
pada perlakuan temu putih 50 mg/kg BB
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semua ekstrak berbeda signifikan terhdap
semua ekstrak kecuali sirih merah 50 mg/kg
BB. Morfologi pada perlakuan temu putih
100 mg/kg BB berbeda signifikan terhadap
semua ekstrak kecuali sirih merah 100 mg/kg
BB. Morfologi pada perlakuan temu putih
150 mg/kg BB berbeda signifikan terhadap
semua ekstrak keciali sirih merah 150 mg/kg
BB dan kombinasi ekstrak 75:75 mg/kg BB.
Morfologi pada perlakuan sirih merah 50
mg/kg BB berbeda signifikan terhdap semua
perlakuan ekstrak. Morfologi pada perlakuan
sirih merah 100 mg/kg BB berbeda signifikan
terhdap semua perlakuan ekstrak. Morfologi
pada perlakuan sirih merah 150 mg/kg BB
berbeda signifikan terhadap semua perlakuan
ekstrak kecuali kombinasi ekstrak 75:75
mg/kg BB. Morfologi pada perlakuan
kombinasi 25:25 mg/kg BB berbeda
signifikan terhadap kombinasi ekstrak 75:75
mg/kg BB tetapi tidak berbeda signifikan
terhadap 50:50 mg/kg BB. Morfologi pada
perlakuan kombinasi 50:50 mg/kg BB
berbeda signifikan terhadap kombinasi 75:75
mg/kg BB.

Konsentrasi spermatozoa

Hasil penelitian dan analisa pengaruh
pemberian sirih merah (Piper crocatum)
ekstrak temu putih (Curcuma zedoaria Rosc)
serta kedua kombinasi ekstrak terhadap

penurunan  konsentrasi  spermatozoa di
sajikan dalam lampiran 4. Rata-rata
konsentrasi spermatozoa disajikan dalam

diagram batang sebagai berikut:
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® kontrol  ® temuputih W sirihmerah  ® kombinasi

Berdasarkan diagram 5.4 menunjukkan
bahwa rata-rata knsentrasi pada kelompok
perlakuan ekstrak daun sirih merah dan
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ekstrak temu putih serta kombinasi kedua
ekstrak lebih  rendah dibanding pada
kelompok kontrol.

Dari hasil analisa data menggunakan
one way Anova di dapat hasil bahwa ada
pengaruh pemberian ekstrak pada berbagai
dosis terhadap motilitas spermatozoa mencit
( P = 0,000) disajikan dalam lampiran 4.
Berdasarkan  hasil SPSS  Uji LSD
menunjukkan bahwa konsentrasi  pada
perlakuan kontrol tidak berbeda signifikan
terhadap semua ekstrak, kecuali sirih merah
150 mg/kg BB, kombinasi ekstrak 50:50
mg/kg BB dan kombinasi ekstrak 75:75
mg/kg BB. Konsentrasi pada perlakuan temu
putih 50 mg/kg BB tidak berbeda signifikan
terhadap semua perlakuan ekstrak kecuali
sirih merah 150 mg/kg BB, kombinasi
ekstrak 50:50 mg/kg BB dan kombinasi
ekstrak 75:75 mg/kg BB. Konsentrasi pada
perlakuan temu putih 100 mg/kg BB tidak
berbeda  signifikan  terhadap  semua
perlakuan, kecuali sirih merah 150 mg/kg BB
dan kombinasi ekstrak 75:75 kg/mg BB.
Konsentrasi pada perlakuan pada perlakuan
temu putih 150 mg/kg BB tidak berbeda
signifikan terhadap semua perlakuan ekstrak,
kecuali sirih merah 150 mg/kg BB dan
kombiansi ekstrak 75:75 mg/kg BB.
Konsentrasi pada perlakuan sirih merah 50
mg/kg BB tidak berbeda signifikan terhadap
semua perlakuan ekstrak, kecuali sirih merah
150 dan kombinasi 75:75 mg/kg BB.

Konsentrasi pada perlakuan sirih
merah 100 mg/kg BB berbeda signifikan
terhadap semua perlakuan ekstrak, kecuali
kombinasi ekstrak 25:25 mg/kg BB dan
kombinasi  ekstrak 50:50 mg/kg BB.
Konsentrasi pada perlakuan sirih merah 150
mg/kg BB tidak berbeda signifikan terhadap
semua ekstrak, kecuali kombinasi 25:25
mg/kg BB. Konsentrasi pada perlakuan
kombinasi 25:25 mg/kg BB berbeda
signifikan terhada kombinasi 75:75 mg/kg
BB tetapi tidak berbeda signifikan terhadap
kombinasi 50:50 mg/kg BB. Konsentrasi
pada perlakuan kombinasi ekstrak 50:50
mg/kg BB berbeda signifikan terhadap
kombinasi ekstrak 75:75 mg/kg BB.
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3.2. Pembahasan

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
pemberian ekstrak daun sirih merah (Piper
crocatum) dan ekstrak temu lawak putih
(Curcuma zedoaria Rosc) serta kombinasi
ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum)
dan temu lawak putih (Curcuma zedoaria
Rosc) dapat menurunkan motilitas, viabilitas,
morfologi dan konsentrasi sperma mencit
dengan dosis diatas 50 mg/kg BB.

Menurut  Hafez ~ (2000)  yang
mengatakan bahwa ekstrak yang diberikan
pada berbagai dosis merupakan salah satu

faktor  terhadap  penurunan  kualitas
spermatozoa mencit (Mus musculus). Ekstrak
yang diberikan pada mencit dapat

menimbulkan hambatan proses pada tingkat
hipotalamus dan menyebabkan gangguan
hormonal sehingga mengakibatkan terjadinya
gangguan pada sel leydic dalam mensekresi
hormon testosteron. Akibat menurunnya
kadar testosteron akan mengakibatkan
terjadinya gangguan dalam proses glikolisis.

Motilitas Spermatozoa

Motilitas spermatozoa dibagi menjadi
empat kategori yaitu: spermatozoa gerak
lurus kedepan, spermatozoa gerak lambat,
spermatozoa  gerak  kedepan  dengan
kecepatan sedang atau berputar-putar dan
spermatozoa tidak bergerak. Terdapat dua
faktor yang mempengaruhi motilitas sperma
yaitu faktor endogen dan faktor eksogen.
Ketersediaan sumber energi merupakan
faktor endogen yang sangat penting. Sumber
ebergi yang digunkan dalam motilitas sperma
adalah Adenosin  Tri Phosphat (ATP).
(Mudayatiningsih, 2015) hal ini disebabkan
adanya senyawa aktif yang terkandung dalam
daun sirih merah seperti tannin, flavonoid,
saponin, triterpenoid dan alkaloid, begitu
juga kandungan senyawa aktif temu putih
yaitu tanin, flavonoid dan kurkumin. Ekstrak
daun sirih merah dan temu putih dapat
menurunkan motilitas spermatozoa mencit
dikarenakan adanya kandungan dari kedua
ekstrak yang berupa tanin yang dapat
menggangu proses transportasi sperma, yaitu
menggumpalkan sperma sehingga
menurunkan motilitas dan daya hidup
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sperma, akibatnya sperma tidak dapat
mencapai sel telur dan pembuahan dapat
tercegah (Winarno, 1997).

Pada penelitian Nisa, (2004) yang di
suntikan ekstrak temu putih dengan dosis 100
mg/kg bb, 200 mg/kg bb, 300 mg/kg bb pada
mencit jantan hasil yang di dapat menyatakan
bahwa penurunan motilitas spermatozoa
kemungkinan disebabkan oleh senyawa
alkaloid yang diduga dapat mengganggu
aktifitas enzim ATP-ase pada membran sel
spermatozoa dibagian tengah ekor. Enzim
ATP-ase tersebut berfungsi mempertahankan
homeostasis internal untuk ion natrium dan
kalium. Jika aktivitas enzim ATP-ase
terganggu, maka homeostasis ion natrium
dan kalium akan terganggu sehingga
konsentrasi Na+ intrasel meningkat, gradien
Na+ melintasi membran sel akan menurun
sehingga pengeluaran Ca2+ juga akan
mengalami  penurunan (Ganong, 2001).
Apabila ion Ca2+ berkurang maka membran
akan kehilangan kemampuannya untuk
mengangkut bahan-bahan terlarut ke dalam
sitoplasma  (Haryati, 2003).  Dengan
terganggunya permeabilitas membran sperma
akan menyebabkan terganggunya transpor
nutrien yang diperlukan oleh spermatozoa
untuk pergerakannya.

Viabilitas Spermatozoa

Pengamatan viabilitas spermatozoa
dilakukan dengan cara menghitung rata-rata
spermatozoa hidup dan mati dari setiap 100
spermatozoa pada semua kelompok.

Dari grafik 5.2 menunjukkan bahwa
terdapat kecenderungan yang berbeda
signifikan terhadap perlakuan lainnya.
Viabilitas spermatozoa adalah daya hidup
spermatozoa dalam pengamatan viabilitas
spermatozoa sperma yang hidup tidak harus
bergerak tetapi memiliki kepala warna
bening/putih sedangkan yang mati berwarna
merah. Tujuan pemberian ekstrak daun sirih
merah  yaitu  menurunkan  viabilitas
spermatozoa mencit dengan kandungan yang
ada pada daun sirih merah seperti flavonoid,
saponin dan alkoloid, senyawa aktif yang di
duga dapat menyebabkan  tingginya
konsentrasi testosteron akan berefek umpan
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balik negatif ke hipofisis yaitu tidak
melepaskan FSH atau LH, sehingga akan
menghambat  spermatogenesis  (Sutiarso,
1994).

Menurut toelihere (1993), kadar asam
laktat yang cukup tinggi akan menghambat
aktifitas metabolisme sel dan juga merupakan
racun bagi spermatozoa yang dapat
menyebabkan kematian sel spermatozoa.

Morfologi Spermatozoa

Morfologi spermatozoa pada penelitian
ini di temukan abnormalitas spermatozoa
pada pemberian ekstrak sirih merah, namun
yang optimal dalam mengurangi spermatozoa
normal adalah ekstrak kombinasi dengan
berbagai dosis. Hal ini disebabkan
kandungan senyawa dari daun sirih merah
yaitu senyawa tannin dan diastase yang
terkandung dalam ekstrak daun sirih.
Senyawa ini dapat mempengaruhi produksi
hormon GnRH yang menghambat hipofisis
anterior mengahsilkan FSH dan LH, sehingga
respon terhadap testis juga akan terjadi
penurunan Yyang akan memengaruhi sel
sertoli dan sel leydig untuk menghasilkan
hormon testosteron yang memengaruhi
proses spermatogenesis, sehingga kualitas
sperma juga akan terganggu, sedangakan
flavonoid yang terdapat dalam temu putih
merupakan suatu senyawa yang bersifat
estrogenik, karena mampu merangsang
pembentukan estrogen dalam tubuh yang
akan  meningkatkan  kadar  estrogen.
Peningkatan kadar estrogen akan
memberikan umpan balik negatif ke hipofisis
anterior, yaitu tidak melepaskan FSH dan
LH. Penurunan kadar LH menyebabkan
gangguan terhadap sekresi testosteron oleh
sel Leydig. Sumapta (2005).

Konsentrasi Spermatozoa

Konsentrasi  sperma  merupakan
densitas (jumlah) sperma tiap ml semen.
Konsentrasi sperma memang merupakan
salah satu faktor penting untuk mendukung
keberhasilan pembuahan (Anna, 2010).
Konsentrasi atau jumlah spermatozoa/ml
semen, dihitung dengan alat hemacytometer
Neubauer. Jumlah spermatozoa dihitung
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dengan melihatnya dibawah mikroskop
perbesaran 400 kali. Dari hasil yang telah
dilakukan terlihat bahwa ekstrak sirih merah
150 mg/KgBB tidak berbeda signifikan
terhadap kombinasi dosis 25: 25 mg/KgBB
dan 75:75 mg/KgBB, hal tersebut terlihat
dari grafik 5.3 yang mengalami penurunan
sehingga dapat digunakan sebagai alat
antifertilitas pria. Jumlah spermatozoa yang
menurun disebabkan adanya senyawa aktif
yang terdapat pada temu putih dan sirih
merah yaitu, alkaloid, tanin, saponin,
flavonoid, triterpenoid.

Adanya penggunaan kombinasi temu
putih dan sirih merah menimbulkan potensi
yang baik dalam penurunan spermatozoa,
karena adanya senyawa aktif yang lebih kuat
ketika bereaksi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan
dalam  penelitian  ini, maka  dapat
disimpulkan:

1. Pemberian ekstrak temu putih (Curcuma
zedoaria Rosc) dan ekstrak Daun Sirih
Merah (Piper crocatum) serta kombinasi
kedua ekstrak berpotensi terhadap
penurunan motilitas sperma mencit (Mus
musculus L.), dimana yang dapat
menurunkan adalah yang berdosis diatas
50 mg/kg BB.

2. Pemberian ekstrak temu putih (Curcuma
zedoaria Rosc) dan ekstrak Daun Sirih
Merah (Piper crocatum) serta kombinasi
kedua ekstrak berpotensi terhadap
penurunan viabilitas sperma mencit
(Mus musculus L.), dimana yang dapat
menurunkan adalah yang berdosis diatas
50 mg/kg BB.

3. Pemberian ekstrak temu putih (Curcuma
zedoaria Rosc) dan ekstrak daun sirih
merah (Piper crocatum) serta kombinasi
kedua ekstrak berpotensi terhadap
penurunan morfologi sperma mencit
(Mus musculus L.), dimana yang dapat
menurunkan adalah yang berdosis diatas
50 mg/kg BB.

4. Pemberian ekstrak temu putih (Curcuma
zedoaria Rosc) dan ekstrak daun sirih
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merah (Piper crocatum) serta kombinasi
kedua ekstrak berpotensi terhadap
penurunan konsentrasi sperma mencit
(Mus musculus L.), dimana yang dapat
menurunkan adalah yang berdosis diatas
50 mg/kg BB.
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